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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPATUHAN PENGGUNAAN 
APD EARPLUG DAN SARUNG TANGAN PADA PEKERJA UNIT 
PERBAIKAN DI PT. KAI DAOP VI YOGYAKARTA 
DIPO SOLO BALAPAN 
 
Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 dan UU No. 13 Tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan mengamanatkan perusahaan untuk menerapkan sistem K3 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) seperti dalam menggunakan alat pelindung diri di 
tempat kerja untuk mencegah risiko terhadap timbulnya kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan kepatuhan penggunaan APD earplug dan sarung tangan pada pekerja unit 
perbaikan PT. KAI DAOP VI Yogyakarta Dipo Solo Balapan. Penelitian ini 
menggunakan disain cross sectional. Subyek penelitian ini adalah 48 sampel dari 93 
populasi pekerja bagian perbaikan di PT KAI Daerah Operasi VI Yogyakarta Dipo Solo 
Balapan. Data yang tersedia disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan tabulasi 
silang kemudian dianalisis statistik dengan chi-square. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tenaga kerja patuh menggunakan APD earplug sebanyak 25% dan patuh 
menggunakan APD sarung tangan sebanyak 33,33% di tempat kerja. Hasil analisis 
statistik menunjukkan bahwa semua faktor memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
kepatuhan. Tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan signifikan (ρ = 0,030; χ2 = 8,683), 
sikap terhadap kepatuhan signifikan (ρ =0,03; χ2 = 4,968), ketersediaan APD dengan 
kepatuhan (ρ =0,000; χ2 = 13,395), kenyamanan dengan kepatuhan (ρ =0,000; χ2 = 
19,212), dan pelatihan dengan kepatuhan (ρ =0,001; χ2 = 11,679). Saran berdasarkan 
hasil penelitian kepada perusahaan adalah menyediakan dan mencukupi jumlah APD, 
meningkatkan pengawasan penggunaan APD, dan memberi sanksi yang tegas bagi yang 
tidak patuh.  
Kata Kunci : Sistem K3, Kepatuhan, Alat Pelindung Diri dan PT KAI DAOP VI 
Yogyakarta      Dipo Solo Balapan 
 
ASBTRACT 
Law No. 1 of 1970 and Law No. 13 of 2003 of employment mandoted the company to 
implement the system (K3 Occupational Healt and Safety) such as the use of personal 
protective equipment at the workplace to prevent the risk of the inciden of accident and 
occupational disease. The purposes of the study was to determine the factors associated 
with aadjeremce ise earplug personal protective equiptment and gloves to workers 
repairt unit PT. KAI DAOP VI Yogyakarta Dipo Solo Balapan. This study used cross 
sectional design. The subjects o this study is 48 samples from 93 of the working 
population in the repair section PT. KAI Yogyakarta Regional Operational VI Dipo 
Solo Balapan. The available data is presented in the orm o frequency distributions and 
crosss tabulations wre analyzed by chi-square statsitic. The results showes that the 
workorce docile use earplug APD as mus as 25% and compliant use gloves personal 
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protective equipment as much as 33.33% in the workplace. Statistical analysis showed 
that all factor have a significant relationship to compliance. The knowledge level o 
compliance significantly ((=0,030; (2=8.683) a significant atituted towards compliance 
((=0,03;(2=4.968), the avaibility of APD compliance  ((=0,000; (2=13.395), comfort 
with compliance = ((=0,000;(2=19.212) and training with obedience 
((=0,001;(2=11.679). suggestions based on research results to the company is 
providing and adequate  number of protective equipment self, improve supervision of 
use personal protective equipment and give strict sancstions for non-complinace. 
Keywords : K3 system, Compliance, Personal Protective Equipment and PT KAI 
DIPO Solo Balapan 
 
1. PENDAHULUAN  
 
Keselamatan di setiap tempat kerja sebagaimana yang diamanatkan Undang-
Undang No. 1 Tahun 1970 dan UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, 
merupakan kewajiban pengusaha untuk melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya 
yang dihadapi. Kecelakaan kerja tidak saja menimbulkan korban jiwa maupun 
kerugian materi bagi pekerja dan pengusaha, tetapi juga dapat mengganggu proses 
produksi secara menyeluruh, merusak lingkungan yang pada akhirnya akan 
berdampak pada masyarakat luas (Kusuma, 2004). 
Setiap perusahaan diwajibkan untuk menerapkan sistem K3 (Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja) seperti dalam menggunakan alat pelindung diri di tempat 
kerja yang mempunyai resiko terhadap timbulnya kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja (Tarwaka, 2014). Sebuah perusahaan dalam menjalankan aktifitasnya selalu 
menginginkan keberhasilan baik berupa hasil produksi maupun layanan. Untuk 
menunjang hal tersebut maka diperlukan tempat kerja yang sehat dan aman sehingga 
tidak terjadi kecelakaan ataupun penyakit akibat kerja yang menyebabkan 
penurunan hasil produksi dan buruknya pelayanan terhadap konsumen (Sumbung, 
2000). 
Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) tahun 2013, 1 
pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja 
mengalami sakit akibat kerja. Tahun sebelumnya (2012) ILO mencatat angka 
kematian dikarenakan kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK) sebanyak 2 juta 
kasus setiap tahun. Menurut Jamsostek yang dikutip oleh Ramli (2010), pada tahun 
2007 tercatat 65.474 kecelakaan mengakibatkan 1451 orang meninggal, 5.326 orang 
cacat tetap dan 58.679 orang cedera.  
PT. Kereta Api (Persero), yaitu merupakan perindustrian yang bergerak 
dibidang transportasi yang meliputi angkutan penumpang dan barang. PT. KAI 
Daop VI Yogyakarta yang beroprasi di Dipo Solo Balapan  ini bertanggung jawab 
menjaga keselamatan dan kenyamanan bukan hanya tenaga kerjanya sendiri tetapi 
juga masyarakat luas yakni penggunaan jasa kereta api, untuk itu diperlukan tenaga 
kerja yang sehat dan selamat. Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan PT. 
KAI Dipo Kereta Solo Balapan merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
pemeliharaan lokomotif yaitu perawatan mesin lokomotif secara berkala, selain 
3 
 
dilakukan pemeliharaan kereta api bidang lokomotif, selain itu tempat ini di 
gunakan sebagai pemberian nomor kereta untuk menunjukkan susunan roda kereta. 
Pekerjaan pada Dipo lokomotif Solo Balapan memiliki tiga shift kerja yaitu shift 
pagi, shift siang dan shift malam, selain itu adapun beberapa bagian pekerjaan yang 
terdapat pada Dipo lokomotif Solo Balapan seperti: bagian listrik, mekanik, elektrik 
dan daily check (perbaikan kereta), yang dimana memiliki potensial bahaya untuk 
setiap pekerjaan baik disebabkan oleh mesin atau peralatan kerja, misalnya: 
kesetrum, terjepit, terpotong, terjatuh dan lain sebagainya. Selain itu juga  adanya 
resiko gangguan gangguan pendengaran akibat suara mesin dan klakson kereta yang 
memiliki tingkat kebisingan 85dB hingga 87 dB serta gangguan pernafasan akibat 
terpapar debu dan asap.  
Penggunaan alat pelindung diri sebenarnya menempati prioritas 
pengendalian resiko paling akhir, setelah pengendalian dengan eliminasi dan 
pengendalian secara administratif tidak berhasil dilakukan. Banyak perusahaan yang 
lebih memilih menggunakan pilihan terakhir yaitu merekomendasikan pemakaian 
Alat Pelindung Diri (APD) sebagai tindakan proteksi dini terhadap bahaya 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang timbul di tempat kerja. Pengunaan APD 
yang baik, dapat memberikan perlindungan bagi tenaga kerja dari keparahan 
dampak kecelakaan kerja dan dapat mendukung kinerja karyawan, sehingga 
diharapkan akan terjadi peningkatan produktivitas baik karyawan maupun 
perusahaan (Absari, 2006). 
Perusahaan membuat peraturan-peraturan kerja, berbagai alat pelindung diri 
dikembangkan dan prosedur kerja yang di susun, maka masalah yang timbul 
selanjutnya adalah bagaimana membuat pekerja patuh. Selanjutnya, upaya-upaya 
promosi kesehatan di tempat kerja mulai di kembangkan agar pekerja dapat 
mematuhi peraturan-peraturan kerja, misalnya penggunaan alat pelindung diri ketika 
bekerja (Notoatmodjo, 2005). 
Kesadaran akan manfaat penggunaan APD perlu ditanamkan pada setiap 
tenaga kerja, karena perasaan tidak nyaman (risih, panas, berat, terganggu) 
merupakan salah satu alasan menngapa seorang pekerja tidak menggunakan APD. 
Pembinaan yang terus menerus dapat meningkatkan kesadaran dan wawasan 
mereka. Salah satu cara yang efektif adalah melalui pelatihan. Peningkatan 
pengetahuan dan wawasan akan menyadarkan tentang pentingnya penggunaan APD, 
sehingga efektif dan benar dalam penggunaanya (Budiono, 2003) 
Kepatuhan  pekerja dalam menggunakan alat pelindung diri di industri 
terutama high risk, memerlukan komitmen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
baik dari pihak perusahaan, manajemen, maupun pekerja. 
 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik. Rancangan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan cross 
sectional karena variabel bebas dan variabel terikat yang terjadi pada objek 
penelitian diukur dan dikumpulkan pada waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 
2010). Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2016. Tempat Penelitian 
dilakukan di bagian perbaikan PT KAI Daerah Operasi VI Yogyakarta Dipo Solo 
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Balapan. Populasi adalah seluruh pekerja bagian perbaikan di PT KAI Daerah 
Operasi VI Yogyakarta Dipo Solo Balapan, dengan jumlah pekerja sebanyak 93 
orang. Sampel penelitian ini adalah pekerja yang secara langsung terlibat dalam unit 
bagian perbaikan PT. KAI DAOP VI Yogyakarta Dipo Solo Balapan selama 2016. 
Teknik sampling yang digunakan adalah proportional random sampling yaitu dengan 
metode pemilihan sampel dimana setiap anggota populasi menjadi anggota sampel 
(Sugiyono, 2011).  Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif 
yaitu data penelitian yang berupa angka-angka, yang didapat dari penilaian hasil 
penilaian kuesioner. Data tersebut kemudian dianalisis dengan bantuan program 
statistik tertentu Pengumpulan data primer diperoleh langsung dari sampel penelitian 
dengan wawancara menggunakan kuesioner sebagai alat bantu dalam pengumpulan 
data yang terdiri dari beberapa pertanyaan, untuk memperoleh hasil tingkat 
kepatuhan sampel yang diteliti. Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian 
ini adalah melakukan pengamatan secara langsung pada pekerja ketika bekerja. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Karakeristik Responden 
1) Pendidikan 
Hasil penelitian yang dibahas di tabel 2 BAB IV, menjelaskan bahwa tingkat 
pendidikan pekerja di DIPO kereta Solo Balapan DAOP VI Yogyakarta 
sebagian besar adalah lulusan SMA/Setara sebanyak 29 orang (60.4%), lulusan 
SMP/Setara sebanyak 10 orang (20,8%), dan lulusan Sarjana/Setara sebanyak 9 
orang (18.8%). Strata pendidikan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
faktor pendidikan memiliki pengaruh pengganggu terhadap kepatuhan 
pemakaian/penggunaan APD, seperti yang telah diulas dalam konsep penelitian 
bab sebelumnya. 
Penelitian ini juga membuktikan apakah terdapat pengaruh yang 
mengganggu terhadap kepatuhan pemakaian APD, earplug dan sarung tangan. 
Ternyata tingkat pendidikan mempengaruhi penerimaan terhadap penggunaan 
APD. Dalam tabel 16 dibuktikan dengan hasil perhitungan tabulasi silang, di 
tingkat pendidikan SMP/setara yang memenuhui dan tidak mematuhi sama 
10.4%. Untuk SMA/setara yang mematuhi sebesar 47.9% dan yang tidak hanya 
12.5%. Untuk Sarjana/setara semua mematuhi terhadap Pengguaan APD. 
Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin memiliki 
sikap patuh untuk memakai/menggunakan APD.  
Melihat hasil hitung chi-square (χ2) dari hubungan tingkat pendidikan 
dengan kepatuhan pemakaian APD sebesar 6.909 (ρ< 0.05) terbukti bahwa 
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pemakaian APD. Penelitian ini sejalan 
dengan yang diteliti oleh (Notoadmodjo, 2003) bahwa pendidikan dapat 
mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. Lebih lanjut, Notoadmodjo, 
menambahkan bahwa latar belakang pendidikan seseorang akan mempengaruhi 
persepsi, cara pandang, dan sikapnya dalam melihat suatu pekerjaan atau 
masalah yang dihadapinya di tempat kerja. Dengan semakin tinggi pendidikan 
seseorang maka pengetahuan akan manfaat alat pelindung diri akan tinggi pula 
dan akan mempengaruhi sikapnya sehingga apabila mengetahui manfaat dan 
bagaimana sikap yang harus ditentukan maka akan mengetahui pula tentang 
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bahaya yang timbul jika tidak patuh memakai alat pelindung diri di tempat kerja 
(Notoatmodjo, 2003). 
    Penelitian-penelitian lain yang memiliki kesimpulan yang hampir sama 
dilakukan oleh Jantriana (2008). Tingkat pendidikan juga mempengaruhi 
pengetahuan dan perilaku pekerja terhadap kecelakaan. Menurut hasil penelitian 
Jantriana (2008) menyebutkan bahwa pendidikan merupakan faktor yang sangat 
penting dalam bekerja.   
2) Umur 
Penelitian yang dilakukan oleh Apriani Siburian (2012) tentang hubungan 
umur atau usia terhadap kepatuhan menggunakan APD membuktikan bahwa 
umur sangat mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin 
bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya 
sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin membaik. 
Hasil penelitian ini, menjelaskan bahwa usia <25 tahun berjumlah 15 orang 
atau 31.3% sedangkan yang >25 tahun berjumlah 33 orang atau 68.8%. Untuk 
melihat hubungan antara umur sebagai variabel pengganggu dengan kepatuhan 
mengenakan atau menggunakan APD, terbukti ada hubungan yang signifikan. 
Karena nilai signifikansinya (ρ) = 0.001 (< 0.05) maka semakin tua usia pekerja 
atau pegawai, semakin memiliki peluang untuk mematuhi penggunaan atau 
pemakaian APD. Hal ini terlihat dari tabel 17 bahwa usia <25 tahun yang 
menerima penggunaan APD lebih sedikit daripada yang menolak (tidak patuh). 
Sedangkan usia >25 tahun, yang patuh memakai APD sebanyak 30 orang 
(62.5%) sementara yang menolak atau tidak patuh hanya 3 orang (6.3%). 
Dengan demikian penelitian ini sama/setara dengan penelitian Apriani Siburian. 
3) Masa Kerja 
Hasil penelitian, menjelaskan bahwa masa kerja tenaga kerja atau pegawai di 
DIPO Solo Balapan sebagian besar memiliki masa kerja di atas 5 tahun, yaitu 
sejumlah 31 orang atau 64.6% sedangkan yang kurang dari 5 tahun sebanyak 17 
orang atau 35.4%. Dari perhitungan tabulasi silang antara masa kerja dengan 
kepatuhan yang dapat dilihat dari tabel 18 diketahui bahwa masa kerja di bawah 
5 tahun yang tidak mematuhi APD sebesar 16.7% dan yang memetahui sebesar 
18.8%. Sedangkan untuk masa kerja yang lebih besar dari 5 tahun, 58.3% patuh 
memakai APD sementara sisanya hanya 6.3% yang tidak patuh memakai APD. 
Dengan kata lain, semakin lama pekerja atau pegawai bekerja, maka semakin 
besar peluang untuk mematuhi pemakaian atau penggunaan APD. Nilai 
signifikansi hubungan antara masa kerja sebagai variabel pengganggu terhadap 
kepatuhan pemakaian/penggunaan APD adalah signifikan karena ρ = 0.003 (< 
0.05).  
Pekerja atau pegawai yang memiliki masa kerjanya kurang dari 5 tahun 
termasuk pekerja baru. Pekerja baru biasanya belum mengetahui dan mengenal 
lingkungan kerja tempat mereka bekerja. Kemungkinan untuk memakai atau 
menggunakan APD pun masih perlu waktu penyesuaian, pelatihan, dan 
pengalaman. Teori dari Max Weber dalam Nurhayati (1997), yang menyatakan 
bahwa seseorang individu akan melakukan suatu tindakan berdasarkan 
pengalamannya. Petugas kesehatan yang berpengalaman akan melakukan 
tindakan sesuai kebiasaan yang telah diterapkan setiap harinya berdasarkan dari 
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pengalaman yang didapat selama bekerja. Hal ini sesuai dengan Siagian (1987) 
yang menyatakan bahwa kualitas dan kemampuan kerja seseorang bertambah 
dan berkembang melalui dua jalur utama yaitu pengalaman kerja yang didapat 
mendewasakan seseorang dari pelatihan dan pendidikan. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang pernah dilakukan oleh Subirian 
(2012) di mana masa kerja lebih dari 2 tahun lebih mematuhi pemakaian APD, 
yang membedakan dengan penelitian Subirian (2012) adalah batasan waktu 
masa kerja. Kalau dalam penelitian ini digunakan batas 5 tahun sementara dalam 
Apriliani Subirian 2 tahun. 
 
B. Kepatuhan Penggunaan APD 
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 48 pekerja atau karyawan DIPO 
Solo Balapan, yang patuh menggunakan earplug sebanyak 12 pekerja (25%) dan 
yang tidak patuh menggunakan earplug sebanyak 11 pekerja (22.92%). Pekerja 
DIPO Solo Balapan yang patuh menggunakan APD berupa sarung tangan sebanyak 
16 orang (33.33%) dan yang tidak patuh menggunakan sarung tangan sebanyak 9 
orang (18.75%). 
Menurut Reason (1997) dalam Halimah (2010), pekerja seharusnya memiliki 
kesadaran atas keadaan yang berbahaya sehingga risiko terjadinya kecelakaan kerja 
dapat diminimalisir. Kesadaran terhadap potensi bahaya yang mengancam dapat 
dilakukan dengan mematuhi prosedur dan peraturan yang berlaku dan bekerja sesuai 
dengan tanggung jawab. Penelitian ini sesuai dengan pendapat Geller (2001) 
kepatuhan adalah salah satu bentuk perilaku yang dipengaruhi faktor internal 
maupun faktor eksternal yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Kepatuhan menggunakan APD memiliki peranan penting dalam  
menciptakan keselamatan di tempat kerja dan mengurangi angka kejadian 
kecelakaan kerja. Pekerja yang patuh memiliki pengetahuan dan kesadaran untuk 
melindungi dirinya terhadap bahaya keselamatan kerja karena mereka memahami 
risiko yang diterima jika berperilaku patuh ataupun tidak patuh terhadap peraturan 
yang ada. Pekerja yang patuh akan selalu berperilaku aman dalam melaksanakan 
pekerjaannya, sehingga dapat mengurangi jumlah kecelakaan kerja. Sebaliknya 
pekerja yang tidak patuh akan cenderung melakukan kesalahan dalam setiap proses 
kerja karena tidak mematuhi standar dan peraturan yang ada.  
Pekerja yang tidak patuh merasa bahwa peraturan yang ada hanya akan 
membebani dan menjadikan pekerjaan menjadi lebih lama selesai. Pekerja yang 
tidak patuh akan berperilaku tidak aman karena dengan tidak memakai APD mereka 
merasa menyenangkan dan memudahkan pekerjaan. Misalnya pekerja tidak 
memakai alat pelindung diri berupa earplug dan sarung tangan karena merasa tidak 
nyaman dan mengganggu proses kerja yang ada. Mereka merasa tahu seluk beluk 
pekerjaan sehingga tidak perlu adanya earplug dan sarung tangan yang menurut 
mereka memberatkan dan ribet. Hal inilah yang dapat meningkatkan peluang 
terjadinya kecelakaan kerja ringan bahkan kecelakaan kerja yang lebih berat. 
Sebagian besar pekerja DIPO Solo Balapan kenyataannya patuh dalam 
menggunakan APD baik earplug dan sarung tangan pada saat bekerja di area 
proyek. Mereka menyadari kalau keberadaan APD melindungi kebisingan dari suara 
gergaji besi, suara dentuman besi, suara kereta lewat, dan lain-lain bagi kelompok 
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Losd Mekanik, kelompok Fasilitas, kelompok DC, dan Flying Gang. Sedangkan 
sarung tangan, dirasa mampu melindungi tangan dari luka geset dan “kapalen” bagi 
kelompok Losd Mekanik, kelompok Fasilitas, Flying Gang dan Teknisi Kereta Api, 
dan kesetrum dari sengatan hubungan singkat listrik bagi kelompok Elektrik. 
Khusus untuk kelompok elektrik, kewajiban menggunakan sarung tangan 
merupakan kewajiban karena berhubungan dengan listrik tegangan tinggi. 
 
C. Hubungan Antar Tingkat Pengetahuan, Sikap, Ketersediaan, Kenyamanan, 
dan Pelatihan dengan Kepatuhan 
1) Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kepatuhan 
Pengetahuan merupakan salah satu faktor dalam komponen person pada teori 
safety triad yang akan mempengaruhi kepatuhan (Geller, 2001). Teori safety 
triad ini berarti menjelaskan bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kepatuhan tenaga kerja dalam menggunakan APD. 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 11 yang dilakukan pada pekerja atau 
pegawai DIPO Solo Balapan, membuktikan adanya hubungan yang signifikan 
tersebut. Penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan oleh Kartika Dyah 
Sertiya Putri dan Yustinus Denny A.W yang meniliti PT Liku Telaga Gresik 
tentang Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Kepatuhan Menggunakan 
Alat Pelindung Diri, dengan kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan tidak 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan. 
Penelitian ini membuktikan ada 58.3% pekerja yang memiliki pengetahuan 
tentang APD mematuhi untuk memakai APD. Penelitian yang sama pernah 
dilakukan oleh I Dewa Ayu Agung Inten Darmayanti, Ketut Tirtayasa, dan I 
Kadek Saputra, dalam meneliti hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 
kepatuhan dalam menggunakan APD pada petani pengguna pestida. Mereka 
membuktikan adanya hubungan yang signifikan positif antara Pengetahuan 
dalam menggunakan APD dengan Kepatuhan menggunakan APD bagi Petani 
Pengguna Pestisida dengan nilai korelasi sebesar r = 0.636 (p = 0.000). 
2) Hubungan Sikap dengan Kepatuhan 
    Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
Sikap untuk memakai APD dengaan kepatuhan memakai APD dengan chi-
square hitung sebesar 4.968 (p = 0.026). Sikap yang menolak dan tidak 
mematuhi menggunakan APD sebesar 7 orang (14.6%), sikap yang menolak 
tetapi mematuhi menggunakan APD sebesar 10 orang (20.8%), sikap yang 
menerima memakai APD tetapi tidak mematuhi memakai APD hanya ada 4 
orang (8.3%), dan sikap yang menerima APD dan mematuhi memakai APD 
adalah 27 orang (56.3%).   
Penelitian-penelitian lain yang membuktikan adanya hubungan yang berarti 
antara Sikap dengan Kepatuhan dilakukan oleh Ruhyani dan Evi Candra (2008) 
di PT. Almasindo II Kabupaten Bandung Barat dengan nilai p= 0.000 (p<0.05). 
Penelitian Meilany Rorinpandey, Paul Kawani, dan Djon Wongkar (2015) yang 
meneliti hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan tindakan penggunaan 
APD pada pekerja pengelasan di bengkal las kota Manado, menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara Sikap dengan kepatuhan menggunakan APD 
dengan p = 0.003 (p < 0.05).  
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 Penelitian Noviandry (2013) pada 46 pekerja pengelasan dari 12 begkel 
yang ada di Kelurahan Gondrong, Kecamatan Cipondoh, Kota Tangerang juga 
menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara Sikap dengan penggunaan 
APD pada industri pengelasan informal. Hasil penelitian yang dilakukan 
Kusuma (2013) dengan sampel penelitian berjumlah 22 responden juga 
menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara sikap dengan penggunaan 
alat pelindung wajah pada pekerja las listrik kawasan Simongan Semarang 
(Meilany Rorinpandey, 2015). 
3) Hubungan Ketersediaan dengan Kepatuhan 
Dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1970 pasal 14 butir c menyatakan 
bahwa pengurus (perusahaan) diwajibkan untuk mneyediakan secara cuma-cuma 
semua APD yang diwajibkn pada pekerjan yang berada di bawah pimpinanya 
dan menyediakan bagi setiap orang lain yang memasauki tempat kerja tersebut, 
disertai dengan petunjuk-petunjuk yang diperlukan menurut petunjuk pegawai 
pengawas atau ahl-ahli keselamatan kerja (Ahli K3). 
APD harus tersedia sesuai dengan risio yang ada di tempat kerja. Contohnya 
di kelompok kerja elektrik (listrik), risiko bahaya yang kemungkinan muncul 
adalah kesengat listrik. Sehingga pekerja diwajibkan menggunakan sarung 
tangan sesuai tegangan. 
Hasil penelitian ini membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara 
ketersediaan APD dalam hal ini, earplug dan sarung tangan, dengan kepatuhan 
memakainya (nilai p = 0.000). Dari tabel tabulasi silang (tabel 13) terbukti 
bahwa ketersediaan APD membuat pekerja patuh menunjukkan ada 33 orang 
(68.8%) dan yang tidak patuh hanya ada 4 (22.9%). Sementara ketika tidak 
tersedia, pekerja tidak patuh ada 7 (14.8%) orang yang patuh dan 4 orang (8.3%) 
yang tidak patuh. 
4) Hubungan Kenyamanan dengan Kepatuhan 
Penelitian yang dilakukan Cushman dan Rosenberg (1991) menyatakan 
bahwa penggunaan alat keselamatan kerja memiliki pengaruh terhadap 
kenyamanan pekerja karena menghambat gerakan mereka, sehingga dalam 
bekerja menjadi lebih sulit dan adapula yang dapat mengganggu komunikasi. 
Meskipun demikian hal tersebut bukan menjadi pembenaran untuk tidak 
menggunakan alat pelindung diri saat bekerja, melainkan melakukan beberapa 
penyesuaian untuk dapat bekrja dengan maksimal dan memenuhi standar 
keselamatan (Inna Nesyi Barizqi, 2015). 
Penelitian ini membuktikan penelitian yang dilakukan Cushman dan 
Rosenberg di atas bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kenyamanan 
dengan kepatuhan penggunaan APD dengan nilai chi-square hitung sebesar 
19.212 (p = 0.000, p < 0.005). Hubungan antara kedua variabel ini bersifat lurus. 
Artinya semakin nyaman menggunakan APD maka semakin patuh untuk 
menggunakan APD. Hal ini bisa dilihat dari tabel tabulasi silang (Tabel 14) di 
mana ketidaknyamanan menyebabkan ketidakpatuhan sebanyak 10 orang 
(20.8%) dan kenyamanan menyebabkan patuh sebanyak 30 orang (62.5C%). 
Kenyamanan yang menyebabkan ketidakpatuhan hanya 1 orang (2.1%) 
sementara ketidaknyamanan memaksa pekerja patuh 7 orang (14.6%)—yang 
semuanya dilakukan di kelompok elektrik dimana karyawan diwajibkan untuk 
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memakai sarung tangan karena untuk melindungi sengatan listrik walaupun 
mereka tidak nyaman memakai. Sarung tangan yang digunakan untuk kelompok 
listrik juga berbeda dengan sarung tangan untuk kelompok load mekanik, 
pemeliharaan, dan lain-lain.  
   Penelitian lain yang mendukung adanya hubungan antara Kenyamanan 
dengan Kepatuhan adalah penelitian yang dilakukan oleh Reza Yuda Kusuma 
(2013) pada pekerja las listrik Kawasan Simongan Semarang dengan nilai p = 
0.002 (p < 0.05). 
5) Hubungan Pelatihan dengan Kepatuhan 
    Penelitian ini membuktikan ada hubungan yang signifikan antara 
pelatihan terhadap kepatuhan penggunaan APD, dalam hal ini earplug dan 
sarung tangan dengan chi-square sebesar 11.676 (p = 0.001; p < 0.05). Dari 
tabulasi silang (tabel 15) di mana pelatihan yang tidak cukup menyebabkan 10 
orang (20.8%) tidak mematuhi pemakaian APD dan 12 orang (25%). Pekerja 
yang memperoleh pelatihan yang cukup, sebanyak 26 orang, yang mematuhi 
pemakaian APD sebanyak 25.0% dan yang tidak mematuhi 10 orang (20.8). 
    Penelitian ini mendukung penelitian yang pernah dibuat oleh 
Prihatiningsih dan Sugiyanto (2010) yang berjudul pengaruh iklim keselamatan 
dan pengalaman rersonal terhadap kepatuhan pada peraturan keselamatan, di 
mana pelatihan memiliki nilai r square sebesar 0.037 (p < 0.05). 
 
4. PENUTUP  
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kepatuhan penggunaan APD earplug dan sarung tangan pada 
pekerja unit perbaikan PT KAI DAOP VI Yogyakarta DIPO Solo Balapan didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan positif antara pengetahuan dengan kepatuhan. Artinya semakin tinggi 
tingkat pengetahuan, maka semakin besar peluang pekerja di bagian perbaikan 
untuk mematuhi penggunaan APD, earplug dan sarung tangan. Hubungan antara 
pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD dalam hal ini earplug dan sarung 
tangan, adalah signifikan.  
2. Ada hubungan positif antara sikap dengan kepatuhan. Artinya semakin bagus sikap 
pekerja maka semakin besar peluang pekerja di bagian perbaikan untuk mematuhi 
penggunaan APD, earplug dan sarung tangan. Hubungan antara sikap dengan 
kepatuhan penggunaan APD dalam hal ini earplug dan sarung tangan, adalah 
signifikan.  
3. Ada hubungan positif antara ketersediaan APD dengan kepatuhan, artinya semakin 
lengkap APD, maka semakin besar peluang pekerja di bagian perbaikan untuk 
mematuhi penggunaan APD, earplug dan sarung tangan. Hubungan antara 
ketersediaan dengan kepatuhan penggunaan APD dalam hal ini earplug dan sarung 
tangan, adalah signifikan.  
4. Ada hubungan positif antara kenyamanan dengan kepatuhan penggunaan APD. 
Artinya apabila pekerja di bagian perbaikan nyaman memakai APD, maka semakin 
besar peluang mematuhi penggunaan APD. Kecuali untuk pekerja kelompok listrik, 
baik nyaman maupun tidak nyaman, sarung tangan wajib dikenakan saat bekerja, 
10 
 
khususnya saat mengukur komponen yang memiliki risiko kesengat listrik tegangan 
tinggi. Hubungan antara kenyamanan dengan kepatuhan penggunaan APD dalam 
hal ini earplug dan sarung tangan, adalah signifikan.  
5. Ada hubungan positif antara pelatihan dengan kepatuhan penggunaan APD. Artinya 
apabila pekerja di bagian perbaikan mendapatkan pelatihan yang cukup, maka 
peluang mematuhi pemakaian APD semakin besar. Hubungan antara Pelatihan 




Saran yang dianjurkan berkaitan dengan penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Untuk Pekerja 
a. Hendaknya pekerja perbaikan lebih memperhatikan dan mentaati peraturan 
keselamatan kerja tentang penggunaan semua APD sesuai jenis pekerjaan 
masing-masing. 
b. Hendaknya pekerja secara konsisten dan benar menggunakan APD sesuai jenis 
pekerjaan pada saat melakukan pekerjaan. 
c. Sesama pekerja saling mengingatkan apabila pekerja lain tidak menggunakan 
alat pelindung kepala. 
 
2. Untuk PT KAI DAOP VI Yogyakarta DIPO Solo Balapan 
a. Menyediakan alat pelindung diri dan mencukupi jumlah APD bagi seluruh 
pekerja. 
b. Meningkatkan pengawasan yang bukan hanya mengawasi proses kerja tetapi 
juga mengawasi penggunaan APD pekerja. 
c. Memberikan peringatan ataupun sanksi yang tegas bagi pekerja yang tidak patuh 
terhadap peraturan untuk menggunakan APD. 
3. Untuk Penelitian Lain 
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu diperlukan penelitian lebih lanjut 
dengan variabel yang lebih banyak untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan 
penggunaan dengan kejadian kecelakaan kerja dan risiko bahaya di tempat kerja. 
Agar penelitian ini lebih akurat di masa mendatang. Selain itu hendaknya penelitian 
selanjutnya dapat menambah responden dan memperluas wilayah penelitian. 
4. Untuk Jurusan Kesehatan Masyarakat 
Mengembangkan dan menganalisis kembali faktor apa sajakan yang mampu 
menyebabkan terjadinya kecelakaan. 
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